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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi kemampuan ibu dalam toilet training pada anak 

usia toddler (12-24 bulan) setelah diberikan edukasi di Posyandu Balita 7 Desa 

Pulosari pada bulan Februari 2022 sampai dengan bulan April 2022, dengan 

kesimpulan sebagai berikut. 

Subjek I (Ny.S) menunjukkan bahwa beliau mampu dalam toilet training pada 

anak usia toddler. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dan observasi 

kemampuan ibu yaitu Ny.S memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 

dalam pelaksanaan toilet training pada anak. Hambatan dalam pelaksanaan toilet 

training bagi Ny.S adalah ibu tetap memberikan hukuman saat anak mengompol 

atau tidak mau ke kamar mandi saat BAB/BAK. 

Subjek II (Ny.A) menunjukkan bahwa beliau mampu dalam toilet training pada 

anak usia toddler. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dan observasi 

kemampuan ibu yaitu Ny.A memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 

dalam pelaksanaan toilet training pada anak. Hambatan dalam pelaksanaan toilet 

training bagi Ny.A adalah ibu kurang meluangkan waktu untuk mendampingi anak 

saat pelaksanaan toilet training. 

Subjek III (Ny.E) menunjukkan bahwa beliau mampu dalam toilet training pada 

anak usia toddler. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dan observasi 

kemampuan ibu yaitu Ny.E memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 
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dalam pelaksanaan toilet training pada anak. Hambatan dalam pelaksanaan toilet 

training bagi Ny.E adalah kurangnya pengetahuan mengenai tanda kesiapan anak 

untuk melaksanakan toilet training. 

5.2 Saran 

1. Bagi Orangtua 

Bagi orangtua diharapkan mampu memberikan latihan toilet 

training pada anaknya dan selalu mendampingi, mengawasi serta 

mengajarkan tentang toilet training dengan benar dan tepat. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Posyandu Balita 7 perlu menambah program penyuluhan tentang 

toilet training pada anak. Hal ini sangat bermanfaat untuk dilakukan karena 

menambah wawasan ibu mengenai pengetahuan dan kemampuan ibu dalam 

melatih anak melakukan toilet training agar berjalan dengan baik dan benar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

tentang peran kader posyandu dalam melakukan penyuluhan terhadap ibu 

tentang toilet training. 


